
113�

�

Aplikasi Sistem Informasi Real Estate PT. Greenhouse 

Berbasis ASP.NET 

 
1
Handy Hanjaya, 

2
Daniel Jahja Surjawan 

Jurusan S1 Teknik Informatika 

Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Maranatha 

Jl. Prof. Drg. Suria Sumantri No. 65 Bandung 40164 

email:, 1handyhanjaya@gmail.com, 2danieljahjas@yahoo.com 

�

ABSTRACT 

 

The technology advancement, especially in the field of website and internet, has 

many new innovations of the information systems to meet the need of all internet 

users. Real estate company PT. Greenhouse has obstacles in promoting property 

including selling and buying. There are many potential buyers who have difficulty 

in bidding on the property to be purchased, that is why they have been expecting 

website to be realized. PT Greenhouse real estate website created using ASP. 

NET and SQL Manager 2008 R2 to implement a dynamic website. This website is 

used by administrators and agent to register property listing. The mortgage 

calculations features were made to help the potential buyers in the calculation of 

mortgage installments given banks more easily 

Keywords: real estate, Kredit Peminjaman Rumah, properti, promosi  

1. Pendahuluan 

Kemajuan yang sangat pesat di bidang teknologi informasi mendorong 

munculnya inovasi baru dalam penyajian informasi untuk memenuhi kebutuhan 

setiap kalangan. PT. Anugerah Kreasi Sejahtera, selanjutnya disebut 

Greenhouse, merupakan sebuah instansi yang menghimpun agen– agen yang 

menjual berbagai macam spesifikasi rumah, tanah, gudang, dan kost-kostan. 

Greenhouse memiliki 40 agent rekanan dan bekerja sama dengan beberapa 

notaris terkemuka di Bandung. Greenhouse menyediakan jasa notaris untuk 

kemudahan para pembelinya dalam pembuatan akta tanah dan biaya yang 

ekonomis. 

Pada pelaksanaannya sering terjadi kesulitan saat pencarian data properti 

diantara agen dalam instansi tersebut, sehingga menyebabkan informasi yang 

tidak bisa disampaikan secara langsung. Properti dapat dipasarkan oleh 

beberapa agen, namun sering terjadi kesalahan dalam pembagian komisi karena 
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kesalahan pencatatan data. Dari sisi pembeli seringkali terjadi Greenhouse tidak 

dapat memberikan informasi secara langsung tentang detil biaya yang harus 

dikeluarkan untuk kredit, sehingga menyebabkan pembeli tidak tahu berapa 

jumlah uang yang harus dikeluarkan. Oleh karena itu Greenhouse hendak 

mengembangkan aplikasi terpusat dan basis data terintegrasi agar tidak terjadi 

masalah tersebut di atas. Dengan adanya sistem ini diharapkan semua proses 

pengelolaan data, dan informasi tentang properti antar agent  dan peminat dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan keinginan instansi. 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, berikut ini masalah yang akan dibahas yaitu:  

a. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat digunakan untuk promosi 

properti seperti rumah, tanah, gudang, dan rumah kos kepada calon 

pembeli? 

b. Bagaimana menangani data properti supaya setiap agen dapat 

mengetahui info properti dengan agen yang lain? 

c. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat memberikan gambaran 

tentang detil kredit kepada pembeli? 

3. Tujuan Pembuatan Sistem 

Adapun tujuan dari pembuatan sistem ini yaitu untuk : 

a. Membuat aplikasi untuk mengelola data penjualan perumahan PT. 

Anugerah Kreasi Sejahtera berbasis Web.  

b. Membuat sistem informasi yang menampilkan status properti up–to-

date kepada para agen.   

c. Membuat aplikasi yang dapat menampilkan detil kredit tiap bulan 

sampai masa kredit yang ditentukan  

4. Pembatasan Masalah 

Batasan dari sistem adalah sebagai berikut : 

a. Aplikasi hanya dapat diakses oleh Agen Greenhouse. 

b. User lain bisa masuk dengan status Marketers. 

c. Fitur yang terdapat dalam aplikasi : 

• Pengelolaan user pada website 

• Pengelolaan properti pada website 

d. Satu properti hanya bisa di kelola oleh satu agent saja. 
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5. Flowchart 

Flowchart merupakan suatu pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan 

proses bisnis suatu perusahaan. Setiap aliran proses dijelaskan per bagian 

berdasarkan bagian masing-masing pengguna [7]. 

5.1. Diagram Alir Proses Penjualan Properti 

Gambar 1 di bawah ini merupakan diagram aliran proses sistem penjualan 

properti. Proses dimulai dari pihak agent Greenhouse akan mencari properti 

yang hendak dipasarkan/disewakan, kemudian setelah dicatat datanya 

selanjutnya akan dibuat selebaran promosi ke pembeli, dan apabila pembeli 

cocok dengan properti yang dimaksud maka akan dilakukan transaksi.   
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Gambar 1. Proses Penjualan Properti 
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6. Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan salah satu cara untuk memodelkan suatu kumpulan data yang 

digambarkan dalam bentuk entitas. Gambar 2 di bawah ini merupakan 

rancangan ERD pada PT. Greenhouse.  

�
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Gambar 2. Skema ERD Pengolahan Data Properti 
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7. Data Flow Diagram 

Data flow diagram adalah teknik yang menggambarkan aliran dan perubahan 

data dari input menjadi output [4]. 

7.1  Diagram Konteks 

Aliran data pada sistem pengolahan data property di Greenhouse melibatkan 2 

entitas yaitu agent dan admin. Gambar 3 di bawah ini merupakan rancangan 

diagram konteks.  

�
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Gambar 3. Diagram Konteks 
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7.2  Data Flow Diagram Level 2 Proses 1  

DFD level 2 proses 1 menjelaskan proses pengelolaan data properti. 

Pengelolaan yang dimaksud seperti proses menambah properti, proses 

mengubah properti, proses mencari properti, dan proses melihat detail properti. 

Entitas terdiri agen, dan admin. DFD level 2 proses 1 dapat dilihat pada Gambar 

4 di bawah ini. 

�

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 2 Proses 1 
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8. Hasil Tercapai 

Website Greenhouse dapat diakses oleh admin, agen dan calon pembeli. Admin 

dapat mengakses menu properti, agen, transaksi, pemilik, notaris, about us, dan 

hitung KPR. Agent dapat mengakses menu tambah properti, ubah properti, lihat 

properti, lihat agen, tambah transaksi, ubah transaksi, lihat transaksi, tambah 

pemilik, ubah pemilik, hapus pemilik, lihat pemilik, lihat notaris, about us, dan 

hitung KPR. Calon pembeli dapat melihat menu lihat properti, lihat agen, about 

us, dan hitung KPR 

8.1 Tampilan Tambah Properti 

Pada halaman ini pengguna dapat menambah data properti baru dimana 

pengguna harus memasukan data-data yang dibutuhkan. Setelah mengisi data 

dengan benar, selanjutnya pengguna menekan tombol Submit tambah properti. 

Terdapat beberapa kolom yang harus diisi dengan angka yaitu luas tanah dan 

luas bangunan, lebar muka, kode pos, listrik, telepon, AC, dan harga 

permintaan. Untuk kolom yang tidak disebutkan pengguna dapat mengisi 

dengan huruf dan angka.  

�

Gambar 5. Tampilan Tambah Properti 



 

Aplikasi Sistem Informasi Real Estate PT. Greenhouse Berbasis ASP.NET 

(Handy Hanjaya,  Daniel Jahja Surjawan) 

�

121�

�

8.2  Tampilan Tambah Transaksi 

Gambar 6 di bawah ini merupakan tampilan tambah transaksi. Di halaman ini 

pengguna dapat memilih properti yang dimaksud dan kemudian dapat 

melakukan perubahan terhadap status properti tersebut menjadi “hold” atau 

“sold”. Tekan tombol Transaction untuk melanjutkan ke halaman berikutnya. 

Dengan fitur ini pengguna bisa mengetahui status dari properti yang akan 

dijual/disewa sehingga menghindari kejadian agen mempromosikan properti 

yang seharusnya sudah laku. 

�

Gambar 6. Tampilan Tambah Transaksi 

8.3  Tampilan Hitung KPR 

Gambar 7 di bawah ini menampilkan perhitungan total angsuran rumah yang 

diperlukan oleh calon pembeli. Pengguna harus mengisi seluruh kolom yang 

ada pada halaman tersebut yang selanjutnya menekan tombol hitung bila ingin 

mengetahui angsuran KPR perbulan 
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Gambar 7. Tampilan Hitung KPR 

8.4  Tampilan Detil Angsuran KPR 

Gambar 8 merupakan tampilan setelah menekan tombol Hitung dimana 

pengguna dapat melihat jumlah angsuran KPR perbulan. 

�

Gambar 8. Tampilan Detil Angsuran KPR 
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9. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik setelah melakukan analisis, 

perancangan dan implementasi dari aplikasi, yaitu : 

a. Website dinamis yang dibuat dapat melayani pengguna sebagai media 

promosi untuk melakukan pencarian properti sekaligus pencarian agen 

yang terlibat didalam PT.Greenhouse. 

b. Aplikasi dapat mengatasi kejadian dupliksi promosi akibat 

ketidakjelasan status properti sudah terjual/tersewa. 

c. Fitur perhitungan jumlah angsuran KPR yang harus dibayar dapat 

membantu seluruh pengguna khususnya calon pembeli. 

d. Pengolahan data yang terjadi setelah aplikasi dibuat menjadi lebih 

lancar, mudah dan menjadi lebih cepat  

10. Saran 

Adapun saran yang dapat digunakan untuk dapat mengembangkan aplikasi ini, 

yaitu : 

a. Memperbaiki sistem keamanan web yang masih tergolong kurang 

terjamin. 

b. Penambahan fitur Email Gateway, untuk membantu pengguna 

melakukan fitur lupa password. 

c. Desain tampilan untuk website dibuat lebih baik, dan lebih user- 

friendly 
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